Pelajaran 1

Kelahiran Baru

Tujuan

1. Memahami bahwa keadaan manusia secara universal adalah berdosa di mata Tuhan sebelum mengenal Dia.

2. Memahami bahwa Allah mencari jalan keluar untuk menyelesaikan persoalan dosa.

3. Memahami bagaimana menerima keselamatan di dalam Kristus.

4. Memahami dan mengalami baptisan air sebagai tanda pertobatan.

5. Mengalami kehidupan sebagai manusia baru.

Pendahuluan

Kelahiran baru adalah sesuatu yang mutlak dalam kehidupan orang Kristen. Firman Tuhan mengatakan, “…jika seseorang tidak dilahirkan kembali, ia tidak dapat melihat Kerajaan Allah” (Yohanes 3:3). 

Jikalau selama ini kita mengenal istilah seperti ‘kristen KTP’ (Kristen Tanpa Pertobatan) dan sejenisnya, ini menunjukkan bahwa banyak orang Kristen tidak memahami prinsip ini dengan baik. Dalam pelajaran pertama ini, kita akan melihat apa yang dikatakan Firman Tuhan tentang Kelahiran Baru. 

Bahasan

SEMUA MANUSIA PENDOSA

Diakui atau tidak oleh khalayak luas, Alkitab mengajarkan tentang hal ini secara jelas kepada kita. Roma 3:23 menyatakan bahwa, “Karena semua orang telah berbuat dosa dan kehilangan kemuliaan Allah.”

Hal ini terjadi karena pelanggaran yang dibuat oleh Adam dan Hawa di Taman Eden. Jikalau kita mempelajari Kejadian 3:1-13, di sana dijelaskan bahwa mereka tidak taat kepada hukum Allah. Mereka melakukan apa yang dilarang oleh Allah.

Charles C. Ryrie, di dalam bukunya Teologi Dasar menyebutkan bahwa di dalam bahasa Ibrani (Perjanjain Lama) dan Yunani (Perjanjian Baru) banyak sekali kata yang diartikan sebagai dosa. Namun, pada intinya, ia menyatakan bahwa dosa merupakan ketidaktaatan manusia terhadap Allah. Akibat dosa yang dilakukan oleh Adam dan Hawa meluas pada keturunan mereka. Firman Tuhan menyatakan bahwa karena perbuatan mereka dosa telah masuk ke dalam dunia dan menjalar kepada semua orang (lihat Roma 5:12).

JALAN KELUAR DARI ALLAH – MENGUTUS PUTERANYA

Setelah kejatuhannya dalam dosa, manusia menutupi diri dan bersembunyi dari Allah (lihat Kejadian 3:8-11). Namun Allah mencari manusia. Bahkan, Allah menyusun rencana bagi manusia supaya dapat kembali dalam kedudukannya yang semula, yaitu sebagai makhluk yang diciptakan untuk bersekutu dengan-Nya. 

Tahukah Anda bahwa sejak manusia jatuh ke dalam dosa, Allah telah menyediakan jalan keluar untuk manusia supaya mereka dapat berdamai dengan-Nya? Ada sebuah pernyataan Allah terhadap ular (Iblis) yang menyesatkan Hawa, yaitu “…keturunannya akan meremukkan kepalamu dan engkau akan meremukkan tumitnya” (Kejadian 3:15). Siapakah keturunan Hawa yang dimaksud oleh Allah, yang akan meremukkan kepala ular atau Iblis itu? Yesus Kristus! Ialah yang telah menghancurkan kepala ular (lambang Iblis); sedangkan Iblis hanya bisa menghancurkan tumit-Nya saat Ia disalib.

Kedatangan Yesus Kristus bermaksud untuk menyelamatkan manusia (lihat Yohanes 3:16) dan menggenapi apa yang Allah sudah nyatakan sejak kejatuhan manusia dalam dosa, yaitu mengalahkan kuasa Iblis melalui karya penebusan-Nya (lihat Kolose 2:14-15). 
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Ilustrasi: Di dalam bukunya yang terkenal, Penginjilan dengan Api, Reinhard Bonke menuliskan sebuah perumpamaan yang cukup baik dan tepat untuk menjelaskan apa yang dilakukan Tuhan bagi manusia melalui Yesus.

Anggaplah Allah adalah manusia dan manusia adalah semut. Suatu waktu, manusia ini sedang mengamati sebuah rombongan semut yang sedang berjalan beramai-ramai menuju sebuah tempat yang berbahaya, yaitu jurang. Manusia yang mengetahui bahwa tempat itu berbahaya ingin menyatakan kepada rombongan semut itu bahwa tempat itu berbahaya. Satu-satunya cara yang harus ditempuh manusia supaya semut-semut itu dapat mengerti bahwa jurang itu berbahaya adalah dengan mengubah dirinya (manusia) menjadi semut.    

Dari ilustrasi di atas kita belajar sesuatu yang penting, yaitu bahwa Allah, dengan kemahakuasaan-Nya telah turun ke dalam dunia untuk menjadi manusia supaya manusia beroleh keselamatan. Itulah yang membuat Yesus terkenal dengan julukan sebagai pribadi yang adalah 100% Allah dan 100% manusia.

Jadi, setelah manusia jatuh dalam dosa, Allah telah mengambil sebuah inisiatif untuk mendamaikan manusia kembali dengan Dia melalui Yesus. Inilah yang membuat ke-Kristenan berbeda dengan semua agama lainnya. Agama dapat berarti ’manusia mencari Allah’ sedangkan ke-Kristenan ‘Allah mencari manusia’. Itulah sebabnya Yesus mengatakan bahwa jalan untuk memperoleh keselamatan adalah melalui Dia satu-satunya, tidak ada jalan yang lain (lihat Yohanes 14:6). Semua agama mengajarkan nilai-nilai moral yang baik, namun hanya Yesus yang mengajarkan keselamatan kepada manusia.
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BAGAIMANA MENERIMA KESELAMATAN?

Pertanyaan klasik orang-orang sebelum menjadi Kristen adalah: “Bagaimana caranya supaya aku diselamatkan?”

“Mengaku dan percaya” bahwa Yesus Tuhan dan Allah telah membangkitkan Dia dari antara orang mati, itulah ungkapan yang sering dikaitkan dengan kelahiran baru (lihat Roma 10:9-10). Ya, mengaku dengan mulut dan percaya dalam hati, itulah awal kehidupan ke-Kristenan pada diri seseorang.

Kita akan melihat bahwa selain mengaku dan percaya ada beberapa hal lain yang tak kalah pentingnya di dalam kelahiran baru. Apakah kedua hal tersebut? (ada dua jawaban – berdasarkan Efesus 2:8). ‘Iman’ dan ‘anugerah’ adalah dua hal yang penting di dalam kelahiran baru. Iman berarti dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan dan bukti dari segala sesuatu yang tidak kita lihat (lihat ibrani 11:1). Sedangkan anugerah berarti ‘pemberian Allah’ (lihat Efesus 2:8). Kedua hal ini disimpulkan dengan pernyataan: “Aku menerima anugerah Allah, yaitu keselamatan, dengan iman di dalam Yesus.”

Selain hal-hal yang telah tersebut di atas, satu hal yang tidak kalah penting untuk dipahami adalah peran Yesus dalam kelahiran baru. Melalui pengorbanan-Nya, Ia telah:

1. menebus kita dari dosa (lihat Efesus 1:7,14),

2. menggantikan kedudukan kita yang berdosa dengan diri-Nya melalui kematian di kayu salib (lihat Galatia 3:13), dan 

3. mendamaikan kita dengan Bapa di surga (lihat Kolose 1:20).  

BAPTISAN AIR – TANDA PERTOBATAN

Setelah seseorang memutuskan untuk lahir baru, ia harus dibaptis. Firman Tuhan mengatakan bahwa baptisan adalah tanda pertobatan (lihat Kisah para Rasul 2:38; 19:4). Ia adalah suatu perintah Allah (lihat Matius 28:19-20). Baptisan, seringkali dipersoalkan di berbagai denominasi gereja tentang bagaimana ia mesti dilakukan. Namun, baiklah kita kembali kepada Alkitab untuk melihat hal ini.

Yesus dibaptis di sungai Yordan dengan cara diselamkan seluruh tubuh-Nya. Alkitab mencatat bahwa Ia, “…keluar dari air…” (Matius 3:16). Kata “baptisan” sendiri, dalam bahasa aslinya (Yunani: “baptiso”) berarti: diselamkan atau dibenamkan. Melalui baptisan, secara simbolis berarti kita membenamkan tubuh manusia lama kita yang berdosa di dalam air dan keluar sebagai manusia baru saat bangkit atau keluar dari air (lihat Roma 6:4). Memang, baptisan tidak membuat kita langsung menjadi manusia suci, namun pelaksanaannya perlu dilakukan secara Alkitabiah, yaitu: dibenamkan di dalam air, bukan dipercik atau diolesi dengan sedikit air.

MENJADI MANUSIA BARU

Setelah seseorang mengalami kelahiran baru, ada perubahan yang terjadi dalam dirinya. Ia tidak menjadi sama lagi dengan dunia. Ia adalah ciptaan baru (lihat 2 Korintus 5:17). Apakah yang semestinya terjadi – sesuai nasihat Paulus – di  dalam dirinya (berdasarkan Roma 12:1-2)? 

1. Mempersembahkan hidup kepada Allah

2. Memperbaharui pikiran

3. Mengetahui kehendak Allah

Itulah ketiga hal yang harus ada dalam kehidupan kita setelah kita mengenal Allah.

Setelah kita menjadi manusia baru, kita hidup dalam persekutuan dengan Allah. Sebuah perumpamaan yang baik mengenai hal ini adalah pernikahan. Dua orang yang menjadi sepasang kekasih seumur hidup akan saling mengenal dan menjadi kian dekat. Begitu pula dengan hubungan kita dengan Tuhan. Satu hal yang penting adalah bahwa Tuhan menghendaki supaya pengenalan kita akan Dia menjadi semakin bertambah-tambah (lihat Kolose 3:10). Hal inilah yang akan kita pelajari dalam pelajaran selanjutnya, Kedisiplinan Rohani.

Pertanyaan

1. Bagaimanakah keadaan manusia secara universal di hadapan Allah sebelum mengenal Kristus? Sebutkan dasar Firman Tuhan-nya!

Jawaban:

2. Bagaimana cara Allah menyelesaikan persoalan dosa?

Jawaban:

3. Bagaimana menerima keselamatan dari Allah (jawaban disesuaikan dengan Roma 10:9-10 dan Efesus 2:8)

Jawaban: Berdasarkan Roma 10:9-10:

Berdasarkan Efesus 2:8:

4. Sebutkan tiga hal yang dilakukan oleh Yesus saat Ia mengorbankan diri-Nya bagi kita!

Jawaban: 1.

2.

3.

5. Di dalam Kolose 3:5-9 ada beberapa yang kita harus tanggalkan sebagai manusia lama. Sebutkanlah apa-apa saja yang tertulis di sana!

Jawaban:

6. Di dalam Kolose 3:12-17 tertulis beberapa hal yang perlu kita kenakan sebagai manusia baru. Sebutkanlah apa-apa saja yang tertulis di sana!

Jawaban:

7. Sebutkan tiga nasihat Paulus kepada jemaat di Roma setelah mereka mengenal Tuhan!

Jawaban: 1.

2.

3.

Penerapan Pribadi

1. Sudahkah Anda mengalami kelahiran baru: mengundang Yesus masuk dalam hatimu sebagai Tuhan dan Juruselamatmu?

a. Sudah

b. Belum

c. Tidak tahu

2. Sudahkah Anda melakukan baptisan air sebagai ketaatan terhadap perintah Allah?

a. Sudah

b. Belum

3. Tuliskan/ceritakan pengalaman kelahiran baru Anda secara ringkas di bawah ini!

Ayat Hapalan

Tuliskan ayat hapalan pada baris yang tersedia!

Roma 3:23

2 Korintus 5:17
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Bonus

We are the Reason

By: David Meece
As little children we would dream of Christmas morn
And all the gifts and toys we knew we'd find
But we never realized a baby born one blessed night
Gave us the greatest gift of our lives

And we were the reason that He gave His life
We were the reason that He suffered and died
To a world that was lost He gave all He could give
To show us the reason to live

As the years went by we learned more about gifts
And giving of ourselves and what that means
On a dark and cloudy day a man hung crying 
in the rain
Because of love, because of love

And we are the reason that He gave His life
We are the reason that He suffered and died
To a world that was lost He gave all He could give
To show us the reason to live

I finally found the reason for living
It's in giving every part of my heart to Him
In all that I do every word that I say
I'll be giving my all just for Him
For Him

And we are the reason that He gave His life
We are the reason that He suffered and died
To a world that was lost He gave all He could give
To show us the reason to live

He is my reason to live
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Jim Caviezel dalam…








